BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh berapa banyak
kehadiran di bangku kuliah, namun juga tuntutan memperkaya literatur untuk
dipahami atau usaha-usaha lain seperti kuliah lapangan,penelitian,dan lain-
lain.

Hernowo (2005) menjelaskan bahwa lingkungan perguruan tinggi
menuntut seorang mahasiswa untuk mengutamakan inisiatif dan kefektifan
dalam proses belajar. Hal ini yang menunjukkan adanya perbedaan pokok
antara belajar di sekolah menengah dengan perguruan tinggi, yakni pada sifat
materi pelajaran yang dipelajari (Mahardika, 2003). Selanjutnya dijelaskan
bahwa disekolah menengah pada dasarnya hanya memberikan kepada siswa
pengenalan fakta-fakta ilmiah. Latihan soal dan praktikum memantapkan
pengetahuan fakta ilmiah itu diketahui dan dipahami. Materi pelajaran yang
diberikan sudah ditentukan, baik banyaknya maupun mendalamnya sehingga
sudah diketahui sanpai dimana bisa dipelajari (Mahardika, 2003).

Di perguruan tinggi pembelajaran lebih berorientasi pada peserta didik,
sehingga mahasiswa dituntut untuk belajar secara mandiri. Rousseau (dalam
Sardiman, 1986, mengatakan bahwa prinsip belajar di perguruan tinggi
mengarahkan pada segala pengetahuan yang harus diperoleh dengan

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja



sendiri, dengan fasilitator yang diciptakan sendiri secara psikologis maupun
secara teknis.

Materi pelajaran di perguruan tinggi lebih meluas dan mendalam
dibandingkan dengan bahan pelajaran disekolah menengah. Di perguruan
tinggi yang diberikan adalah ilmunya itu senndiri, termasuk metodologi
sebagai alat pengembangan ilmu, sehingga dengan pemberian materi
dimaksudan untuk dikembangkan lebih lanjut. Hakekat dari belajar di
perguruan tinggi adalah menerima materi kuliah untuk dikembangkan lebih
lanjut. Bagi mahasiswa mempunyai sikap kritis dan aktif dalam belajar sangat
dibutuhkan dalam belajar. Bahan-bahan kuliah hanya sekedar bahan
perbandingan yang harus dibandingkan lebih lanjut dengan bahan-bahan yang
didapatkan melalui literatur, melalui pengalamn-pengalamn sendiri dengan
riset dan sebagainya, kemudian dari membandingkan itu, mahasiswa harus
mampu membuat kesimpulan.

Metode belajar di perguruan tinggi sebagaimana tersebut di atas
mendorong mahasiswa untuk lebih mandiri dalam belajar, dan lebih mampu
untuk menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran dan proses belajar-
mengajar. Demikian halnya dengan mahasiswa yang mengikuti atau
melanjutkan studi di kota-kota besar di indonesia, seperti di surabaya.
Sebagian besar mahasiswa adalah masyarakat urban, dari berbagai daerah
indonesia, dengan latar belakang budaya yang berbeda, dan dengan
karakterisrik cara belajar yang berbeda, serta dalam proses mengalami

perubahan status dari pelajar sekolah menengah ke pendidikan tinggi.



Perubahan tersebut menuntut mahasiswa untuk mampu menyesuaikan diri,
terutama dibidang akademik.

Perpindahan status dari SMA ke perguruan tinggi, apalagi dari daerah
satu ke daerah yang lain, menurut Matsumoto (2005) proses perpindahan
status menimbulkan keterkejutan budaya (cultural shock) akibat transisi yang
menuntut proses penyesuaian akademik. Demikian pula hasil penelitian
Asmawatulhusna (2008) memaparkan bahwa perpindahan dari satu tempat ke
tempat lain menuntut siswa untuk mengoptimalkan kemampuan penyesuaian
akademiknya, disamping harus mengatasi kendala keterkejutan budaya baru.

Menurut Suryanto (2004) bagaimanapun, transisi dari SMA ke
perguruan tinggi mencakup masalah penyesuaiana akademik pada struktur
sekolah yang impersonal sehingga berpotensi besar terhadap tingkat stress
berupa rasa putus asa karena beratnya beban kuliah yang mana harus
dilakukan secara mandiri. Di perguruan tinggi, belajar merupakan suatu usaha
yang berat karena ilmu yang ada tidak kunjung habis bahkan senantiasa
bertambah, dan penelitian ilmiah yang dilakukan tidak mungkin dimiliki
dengan usaha yang ringan dan singkat sehingga mengharuskan remaja
menyelesaikannya secara mandiri.

Efikasi Diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau
self-knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam
menetukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan, termasuk di

dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi.



Selain itu merupakan unsur kepribadian yang berkembang melalui
pengamatan-pengamatan individu terhadap akibat-akibat tindakannya dalam
situasi tertentu. Sehingga individu bisa menyesuaikan akademik dengan
lingkungan yang baru. Seperti dalam hal suasana perkuliahan, yaitu Budaya
baru yang bervariatif dan khususnya perbedaan dalam kegiatan belajar
mengajar, hal tersebut menimbulkan banyak kendala yang harus di atasi,
terutama adaptasi dengan lingkungan akademik, tempat tinggal baru dan
bahasa serta kebiasaan teman. Hal itu menuntut mahasiswa untuk melakukan
penyesuaian akademik yang dalam proses penyesuaian akademik tersebut, dan
dibutuhakan kemampuan dirinya dalam melakuakan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Maka untuk itu disini bertujuan
untuk membuktikan adanya korelasi antara Self Efficacy akademik dengan
penyesuaian akademik pada mahasiswa atau siswa di tahun pertama.

Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, sehingga
bisa menyesuaikan akademiknya juga.Hubungan antara Self Efficacy
akademik dengan penyesuaian akademik bagi mahasiswa atau siswa ditahun
pertama yaitu, sangatlah berpengalaman baru bagi mereka untuk dapat bisa
menyesuaikan akademiknya dan menempatkan dirinya sebagai individu yang
memiliki kemampuan dalam mencapai tugas atau tindakan yang diperlukan
untuk mencapai hasil tertentu.

Hasil penelitian Asma Watulhusna (2009) menyebutkan bahwa

kemampuan penyesuaian diri atau adaptasi pada situasi belajar berpengaruh



pada pestasi akademik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa siswa yang mampu
menyesuaikan diri mampu menunjukkan perilaku mengatur diri, memiliki
antusias untuk memperoleh dukungan sosial dari lingkungan belajar, dan
mengatur waktu belajar dan aktivitas lainnya yang dipandang memiliki
relevansi dengan penyesuaian dirinya.

Demikian pula penelitian Porter (dalam Kenenbudy,2008) menjelaskan
bahwa mahasiswa yang penyesuaian akademisnya tidak terpenuhi adalah
mereka yang meninggalkan bangku kuliah tanpa meyelesaikannya(putus
sekolah). Hal ini disebabkan karena tuntutan dari kehidupan akademis dan
stress yang dialami oleh mahasiswa. Menurut laporan penelitian Wankowsaki
(dalam Kenenbudy 2008) Iebih dari 60% mahasiswa tahun pertama
meninggalkan dunia kampus tanpa menyelesaikannya, mayoritas dari
mahasiswa ini meninggalkan bangku kuliah dalam kurun waktu satu sampai
dua tahun. Dampak bagi perkembangan remaja itu sendiri apabila penyesuaian
akademisnya tidak terpenuhi akan mempengaruhi kemampuan dirinya(Self
Efficacy), sikap (attitude), kepercayaan diri (personal confident), rasa
kemandirian (sense of independence), dan konsep diri (self concepf) dalam
bidang akademik.

Dalam hal serupa ini terjadi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya .setelah dilakukan observasi dan penyebaran kusioner, terlihat
bahwa mahasiswa nya mengalami sedikit permasalahan yakni, dimana
mahasiswa banyak yang mengalami keterlambatan dalam mengambil mata

perkuliahan sselain itu juga ada yang terlambat karena perbaikan nilai mata



perkuliahan sehingga target yang ditempuh untuk menyelesaikannya lama dan
nantinya akan mengalami keterlambatan semester yang pada aslinya di
tempuh hanaya minimal 8 semester.di samping itu kondisi dalam dirinya
memikirkan hal yang harus diselesaikan, selain itu mereka yang mengalami
keterlambatan dalam perkuliahan karena kondisi ekonomi terkadang tidak bias
menyelesaikan pembayaran semester selain itu ada juga karena kondisi terikat
kerjaan  diluar  sehingga perkuliahan terbengkalai.sehingga untuk
melanjutkannya akan susah untuk diambil. Dari fenomena yang telah ada,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di UIN Sunan Ampel Surabaya
yang mana di perkuat dengan pendapat Asmawatulhusna(2009) bahwa
kemampuan penyesuaian diri atau adaptasi pada situasi belajar berpengaruh
pada prestasi akademik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa mahasiswa yang
mampu menyesuaikan diri mampu menunjukkan perilaku mengatur diri,
memiliki antusias untuk memperoleh dukungan sosial dari lingkungan belajar,
dan mengatur waktu belajar dan aktivitas lainnya yang dipandang memiliki
relevansi dengan penyesuaian dirinya (Hasil Wawancara dengan pihak Biro
Administrasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 05 April 2012).

Berdasarkan penelitian dan observasi yang dilakukan peneliti kepada
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya terkait dengan masalah penyesuaian
akademik, mengutarakan bahwa masalah perkuliahan sudah menjadi hal yang
dilakukan oleh mahasiswanya, hampir setiap fakultas ada mahasiswa yang
mengalami penyesuaian akademik. Banyak Dosen dan Kaprodi mengeluh

dengan mengetahui mahasiswanya yang terlambat mengambil mata



perkuliahan atau terlambat menyelesaikan perkuliahan yang dirinya tidak bisa
menyesuaiakan pada keyakinan dirinya dalam mengadapi perkulihan atau
menyesuaiakn dirinya dengan tanggung jawab nya dalam masalah
perkuliahannya, (Hasil Wawancara dengan mahasiswa dan Kaprodi, 05 April
2012)

Dalam melihat fenomena yang ada, bahwa keyakinan dirinya tidak
bisa mempertanggung jawabkan masalah penyesuaian akademiknya. Orang
memandang bahwa cebderung mudah untuk menyelesaikannya sehingga
terlalu diremehkan, walau tampak rumit pada dirinya. Sebenarnya jika dirinya
bisa atau mampu menyelesaikan akademiknya maka semua akan serius dan
akan cepat terselsaikannya.menurut Rousseau (dalam Sardiman, 1986)
mengatakan bahwa prinsip belajar di perguruan tinggi mengarahkan pada
segala pengetahuan yang harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan
fasilitator yang diciptakan sendiri secara psikologis maupun secara teknis.

Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penyesuaian
akademik pada mahasiswa merupakan salah satu masalah yang perlu
memdapat perhatian. Pemanfaatan waktu yang tidak efektif dan ketidakpastian
mahasiswa yang melakukan penyesuaian akademik merupakan suatu
keyakinan yang ada dalam diri mahasiswa tentang kemampuannya dalam

mengatur waktu untuk menyelesaikan tanggung jawab akademiknya.



Berdasarkan fenomena yang ada diatas, peneliti ingin mengetahui
adanya “ hubungan anatara self efficacy dengan penyesuaian akademik pada

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya”

. Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian yang ada, maka dapat dirumuskan yaitu Apakah
Ada Hubungan antara Self Efficacy akademik dengan Penyesuaian Akademik

pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

. Keaslian Penelitian.

Penelitian mengenai hubungan Self efficacy dengan penyesuaian
akademik bukanlah baru pertama kali dilakukan oleh peneliti, akan tetapi
beberapa peneliti terdahulu sudah banyak yang melakukannya. Walaupun
demikian penulis masih perlu untuk kembali mengkaji dengan mengambil
tema yang berbeda dengan objek kajian yang berbeda pula.

Terlepas dari dunia pendidikan, beberapa dari mahasiswa pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, pengembangan diri individu menghadapi
persaingan global. Di sisi lain, pendidikan terus melakukan peningkatan
standar, sehingga lulusannya mampu bersaing dalam pasar global.hal ini
secara langsung individu untuk lebih mengembangkan kemampuannya. Agar
pencapaian akademik dapat optimal. Untuk itu individu sebagai mahasiswa
selayaknya memiliki keyakinan yang kuat dalam pencapaian prestasi

akademik, konsep ini disebut efikasi diri akademik.untuk itu kajian penelitian



terdahulu hanya mengetahui dasar apa itu penyesuaian akademik dan efikasi
diri akademik melalui dasar untuk menruh belajar dan harus berteriak-teriak
dalam membuka buku pelajaran untuk itu sekarang tahap nya hanya belajar
mandiri.

Hasil penelitian Asma Watulhusna (2009) menyebutkan bahwa
kemampuan penyesuaian diri atau adaptasi pada situasi belajar berpengaruh
pada pestasi akademik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa siswa yang mampu
menyesuaikan diri mampu menunjukkan perilaku mengatur diri, memiliki
antusias untuk memperoleh dukungan sosial dari lingkungan belajar, dan
mengatur waktu belajar dan aktivitas lainnya yang dipandang memiliki
relevansi dengan penyesuaian dirinya.

Demikian pula penelitian Porter (dalam Kenenbudy,2008) menjelaskan
bahwa mahasiswa yang penyesuaian akademisnya tidak terpenuhi adalah
mereka yang meninggalkan bangku kuliah tanpa meyelesaikannya(putus
sekolah). Hal ini disebabkan karena tuntutan dari kehidupan akademis dan
stress yang dialami oleh mahasiswa. Menurut laporan penelitian Wankowsaki
(dalam Kenenbudy 2008) Ilebih dari 60% mahasiswa tahun pertama
meninggalkan dunia kampus tanpa menyelesaikannya, mayoritas dari
mahasiswa ini meninggalkan bangku kuliah dalam kurun waktu satu sampai
dua tahun. Dampak bagi perkembangan remaja itu sendiri apabila penyesuaian
akademisnya tidak terpenuhi akan mempengaruhi kemampuan dirinya(Self

Efficacy), sikap (attitude), kepercayaan diri (personal confident), rasa
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kemandirian (sense of independence), dan konsep diri (self concepf) dalam
bidang akademik.

Dalam Ade Purnomo,2008. Pada penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan negatif dan signifikan antara kedua variabel dimana bahwa semakin
tinggi nilai Selfconcept seseorang maka semakin rendah tingkat penyesuaian
akademiknya dan semakin rendah nilai self concept seseorang maka semakin
tinggi pula nilai penyesuaian akademiknya.

Dalam penelitian Intan dan Niken Titi Prastiti,2012. menunjukkan
adaanya hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel dimana bahwa
semakin tinngi nilai efikasi diri sescorang maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri dalam perkuliahan akademiknya, dan semakin signifkan
antara kedua variabel tersebut.

Jika ada penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji
mengenai self efficacy dengan penyesuaian akademik pada mahasiswa dan
siswa. Pada peneliti ini, peneliti akan lebih fokus pada self efficacy dengan
penyesuaian akademik pada mahasiwa UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan
2012. Penelitian ini diharapkan mampu melihat hubungan antara selfefficacy
dengan penyesuaian akademik pada mahasiswa UIN SUNAN AMPEL

SURABAY A angkatan 2012.
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D. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan Self Efficacy
akademik dengan kemampuan penyesuaian akademik pada mahasiswa ditahun

pertama.

E. Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi atau masukan secara lebih luas dan jelas. Bagi ilmu psikologi
terutama psikologi pendidikan, yang berkaitan dengan dorongan untuk
berprestasi.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi atau masukan secara lebih luas dan jelas bagi ilmu psikologi
terutama psikologi pendidikan yang berkaitan dengan dorongan untuk
berprestasi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi institusi pendidikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
dikembangkan dan diimplikasikan sebagai langkah-langkah untuk

mendorong motivasi berprestasi dibidang akademik pada mahasiswa.
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b. Bagi mahasiswa dan subyek penelitian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wacana
praktis yang berkaitan dengan pengembangan dan perubahan sikap dan
perilaku yang berorientasi pada hasil dan tujuan hidup

c. Bagi peneliti selanjutnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap hal-hal yang ingin

diketahui peneliti.

F. Sistematika Pembahasan.

Agar skripsi ini mudah dipahami, maka penulis merasa perlu
membatasi penulisan karya ilmiah ini dengan sistematika pembahasan
sebagaimana tersebut di bawah ini :

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang tinjauan
secara global permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini serta
dikemukakan beberapa masalah meliputi, rumusan permasalahan,keaslian
penelitian,tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II merupakan pembahasan yang terdiri atas kajian pustaka,
dimana isinya memuat uraian singkat tentang variabel-variabel yang akan
di teliti berdasarkan kajian pustaka dan di kuatkan dengan kerangka
teoritik dan dijelaskan masalah hipotesisnya juga yang berkaitan dengan

landasan teori tersebut.
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Bab III terdiri atas metode penelitian yang meliputi rancangan
penelitian,  identifikasi  variabel, definisi operasional variabel
penelitian,populasi,sample,dan teknik sampling, instrumen penelitian, dan
analisis data.

Bab IV terdiri atas hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi
paparan data dari mulai hasil penelitian, pengujian hipotesis dan
pembahasan.

Bab V merupakan bab terakhir yang membahas mengenai
kesimpulan dalam pembahasan skripsi ini serta saran-saran yang penulis

tujukan kepada kancah penelitian .



